ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Arisan Lelang Di
Desa Suko Lumajang”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan
tentang Bagaimana mekanisme arisan lelangdan Bagaimana analisis hukum
Islam terhadap arisan lelang.

Data penelitian dihimpun dengan menggunakan teknik observasi, yaitu
pengamatan terhadap fenomena-fenomena yang terjadi pada arisan lelang, dan
teknik wawancara yaitu Tanya jawab antara kedua belah pihak dengan catatan-
catatan yang masih memungkinkan variasi pertanyaan yang disesuaikan dengan
situasi arisan lelang, dan dokumentasi yaitu peneliti menyelidiki data tertulis
seperti buku arisan, peraturan-peraturan dan lain sebagainya, dengan
menggunakan teknik field research yaitu sebuah teknik pengambilan data melalui
penelitian yang terjadi di lapangan. Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan
metode kualitatif deskriptif, yaitu dengan cara menuturkan dan menguraikan
serta menjelaskan data yang terkumpul. Metode ini digunakan untuk mengetahui
gambaran tentang bagaimana praktik arisan dengan menggunakan sistem lelang.
Obyek penelitian adalah penyelenggara arisan dan peserta arisan.

Hasil penelitian dari pelaksanaan arisan lelang bahwa peserta arisan yang
mendapat giliran dalam undian bersedia memberikan nomor undian yang didapat
kepada peserta lain yang lebih membutuhkan. Arisan ini menggunakan sistem
lelang yaitu peserta arisan yang berani melelang uang dengan tambahan harga
tertinggi dialah yang mendapatkan arisan tersebut. Sistem lelang tersebut
menggunakan keberanian nominal yang paling tinggi danpenyelenggaralahyang
menetapkan siapa yang akan mendapatkan arisan lelang tersebut.Maka akad
tersebut dianggap akad lelang arisan atas prinsip dasar suka sama suka dan dalam
hal ini tidak ada peserta yang merasa dirugikan.

Sejalan dengan hasil penelitian diatas, maka disarankan kepada panitia
arisan lelang di Desa Suko Lumajang lebih professional dan terbuka dalam
pengelolahan arisan lelang. Hal ini akan membantu masyarakat untuk
mengetahui kemampuan untuk melakukan arisan secara benar, agar praktik
arisan yang menggunakan sistem lelang tidak mengandung unsur kedzaliman
kepada peserta anggota arisan, sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan.



